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Abstract 
 

Entrepreneurial students need to understand and must be able to implement managerial aspects, such as 
Business Plans and Business Model Canvas, digital marketing, financial management, and licensing, so 
that entrepreneurial students need to get assistance in learning these things, by taking training. The 
training conducted aims to improve the competence of entrepreneurial students in understanding 
managerial aspects of business. The approaches used in this training involve activity planning, training in 
preparing Business Plans and Business Model Canvas, digital marketing training, financial management 
training, and licensing and evaluation of training activities. After receiving training, participants who are 
entrepreneurial students at the Muhammadiyah University of North Sumatra have the ability to prepare 
Business Plan and Business Model Canvas documents, financial reports, and digital marketing skills. This 
shows that the training provided is able to improve the entrepreneurial competency of students.  
 
Keywords:  Business Plans and Business Model Canvas, digital marketing, financial management, and 

licensing, entrepreneurial students, training. 
 

Abstrak 
 

Mahasiswa yang terjun ke dunia bisnis perlu memiliki pemahaman yang baik tentang aspek manajerial, 
termasuk perencanaan bisnis, Business Model Canvas, pemasaran digital, manajemen keuangan, serta 
perizinan. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
mereka melalui pelatihan. Pelatihan ini dirancang untuk memperkuat pemahaman mahasiswa dalam 
mengelola bisnis secara efektif. Pendekatan yang diterapkan dalam pelatihan meliputi perencanaan 
kegiatan, pelatihan penyusunan Business Model Canvas dan rencana bisnis, pelatihan pemasaran digital, 
manajemen keuangan, perizinan, serta evaluasi hasil kegiatan. Setelah mengikuti program ini, mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mampu menyusun rencana bisnis, laporan keuangan, serta 
strategi pemasaran digital yang lebih baik. Hasil ini membuktikan bahwa pelatihan memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan mahasiswa.  
 
Keywords:  Perencanaan Bisnis, Business Model Canvas, Pemasaran Digital, Manajemen Keuangan, 

Perizinan, Mahasiswa Wirausaha, Pelatihan. 

 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Pendidikan Kewirausahaan saat 
ini menjadi salah satu bagian yang 
penting dalam system Pendidikan di 
perguruan tinggi.  Pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh pada 

orientasi kewirausahaan (Frunzaru & 
Cismaru, 2018)(Bismala et al., 2022),   
intensi kewirausahaan (Ertuna & Gurel, 
2011) (Gerba, 2012)(Frunzaru & 
Cismaru, 2018)(Mensah et al., 
2021)(Hafsah et al., 2023), self-efficacy 
kewirausahaan (Nowiński et al., 
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2019)(Costin et al., 2022).   Pendidikan 
kewirausahaan kini menjadi bagian 
penting dalam sistem pendidikan tinggi. 
Hal ini berpengaruh terhadap orientasi 
dan intensi kewirausahaan mahasiswa, 
serta meningkatkan keyakinan diri 
mereka dalam berwirausaha. Program 
Pembinaan Mahasiswa Wirausaha 
(P2MW) hadir sebagai wadah untuk 
membantu mahasiswa mengembangkan 
bisnisnya. Dengan pendidikan yang 
tepat, diharapkan mahasiswa dan 
lulusan perguruan tinggi dapat 
menciptakan lapangan kerja dan 
memperkuat ekosistem kewirausahaan. 

Namun, mahasiswa yang 
menjalankan bisnis menghadapi 
berbagai tantangan, seperti kesulitan 
dalam menentukan segmen pasar, 
menyusun strategi bisnis, menetapkan 
harga pokok produksi, memanfaatkan 
pemasaran digital, serta mengurus aspek 
legalitas usaha. Oleh sebab itu, 
pendampingan bisnis diperlukan untuk 
membantu mahasiswa mengidentifikasi 
pasar, mengelola keuangan, 
meningkatkan efisiensi produksi, serta 
memahami regulasi usaha agar bisnis 
mereka dapat berkembang secara 
berkelanjutan. 

   
METODE  

 
Metode Pendampingan ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan: 
1. Perencanaan Kegiatan 
Mengidentifikasi kebutuhan 

pelatihan mahasiswa agar program lebih 
efektif. 

 
2. Pelatihan Penyusunan 

Rencana Bisnis dan Business Model 
Canvas 

Membantu mahasiswa dalam 
menyusun dokumen rencana bisnis 
yang komprehensif. 

 

3. Pelatihan Pemasaran 
Digital 

Mengajarkan mahasiswa strategi 
pemasaran berbasis digital untuk 
memperluas jangkauan usaha. 

 
4. Pelatihan Manajemen 

Keuangan 
Membantu mahasiswa 

menyusun laporan keuangan, 
menetapkan harga pokok produksi, serta 
mengelola keuangan usaha. 

 
5. Pelatihan Perizinan 

Usaha 
Memberikan wawasan tentang 

aspek legalitas bisnis dan prosedur 
perizinan yang diperlukan. 

 
6. Evaluasi Kegiatan 
Mengukur efektivitas pelatihan 

berdasarkan dokumen bisnis, laporan 
keuangan, serta keberhasilan pemasaran 
digital mahasiswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

1.1. Merencanakan Kegiatan 
 perencanaan kegiatan 

dilakukan.  perencanaan kegiatan 
dengan membuat jadwal, menentukan 
peserta, materi pelatihan dan 
narasumber 

 

 
Gambar 1. Perencanaan Kegiatan 

 
1.2. Pelatihan penyusunan 

proposal perencanaan bisnis dan 
Business Model Canvas 



 
MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 8 No 9 Tahun 2025 Hal 3686-3691 

3688 
 

Pelatihan penyusunan proposal 
perencanaan bisnis dan Business Model 
Canvas (BMC), diikuti oleh 28 orang 
peserta yang merupakan mahasiswa 
wirausaha pemenang P2MW. 
Narasumber menjelaskan bahwa 
menyusun proposal bisnis berisi 
informasi yang lengkap dan menarik 
terkait bisnis tersebut, produk/ jasa yang 
akan dijual, analisis produk dan 
pemasaran, analisis produksi, analisis 
sumber daya manusia, analisis 
keuangan, business model canvas, dan 
analisis SWOT.  

Manfaat business model canvas 
dijelaskan dengan detail, dengan cara 
mengisi matriks (9 elemen) dengan jelas.  

 
Gambar 2. Pelatihan Penyusunan 

Perencanaan Bisnis dan Business Model 
Canvas 

 
Memberikan pemahaman yang 

komprehensif secara gamblang 
merupakan aktivitas yang cukup 
menantang bagi narasumber dengan 
dibantu oleh tim pelaksana.  Hal ini 
tentunya akan berdampak pada 
tercapainya tujuan kegiatan ini. 
Pelatihan ini dilakukan pada 21 Mei 
2024. Narasumber menjelaskan tahapan 
dalam membuat proposal perencanaan 
bisnis dan BMC, kemudian peserta 
diberi kesempatan untuk menyusun 
proposal perencanaan bisnis dan BMC, 
agar peserta benar-benar memahami 
cara pembuatan proposal perencanaan 
bisnis dan BMC secara tepat.  

1.3. Pelatihan Manajemen 
Keuangan 

Pengelolaan keuangan sangat 
penting bagi bisnis, sehingga wirausaha 
harus memiliki laporan keuangan dan 
mampu membuatnyanya.  Wirausaha 
harus mampu membedakan jenis biaya, 
mampu  menentukan harga pokok 
produksi dari barang/ jasa, menghitung 
break event point, Menyusun  Laporan 
laba rugi dan Laporan arus kas. Untuk 
lebih memahami materi pelatihan, 
peserta diberi kesempatan untuk 
Menyusun laporan keuangan. Pelatihan   
ini diikuti oleh 28 orang peserta yang 
merupakan mahasiswa wirausaha 
pemenang P2MW. Pelatihan ini 
dilakukan pada 8 Mei 2024 

 
Gambar 3. Praktek Penyusunan Laporan 

keuangan 
 

1.4. Pelatihan Digital 
Marketing 

Di era teknologi dan 
perkembangan social media yang 
semakin pesat, wirausaha dituntut untuk 
mampu melakukan digital marketing.  
Pelatihan ini dilakukan pada tanggal : 5 
Juni 2024, dengan materi Calender 
conten, 
editing foto, editing reels dan 
penggunaan capcut for PC/Laptop 
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Gambar 4. Pelatihan Digital Marketing 

 

 
Gambar 5. Pelatihan Digital Marketing 

 
1.5. Pelatihan Perijinan 
1.6.  Perijinan usaha sangat 

penting dalam bisnis. Wirausaha harus 
mengetahui perijinan yang diperlukan.  
Pelatihan ini dilakukan pada Tanggal: 
28 Juni 2024 

 

 
Gambar 6. Pelatihan Perijinan 
 
1.7. Evaluasi Hasil Pelatihan 
Kegiatan ini terbukti 

meningkatkan pemahaman mahasiswa 
dalam aspek manajerial bisnis. 

Beberapa pencapaian yang diperoleh 
setelah pelatihan antara lain: 

• Mahasiswa mampu 
menyusun proposal 
perencanaan bisnis dan 
Business Model Canvas 
dengan lebih terstruktur. 

• Peningkatan kemampuan 
dalam membuat laporan 
keuangan, termasuk dalam 
menentukan harga pokok 
produksi dan analisis break-
even point. 

• Mahasiswa lebih percaya diri 
dalam memanfaatkan 
pemasaran digital untuk 
mengembangkan usaha 
mereka. 

• Pemahaman mahasiswa 
mengenai aspek legalitas 
usaha meningkat, sehingga 
mereka lebih siap 
menghadapi regulasi bisnis. 
 

Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa pelatihan ini memberikan 
manfaat signifikan dalam membekali 
mahasiswa dengan keterampilan yang 
diperlukan untuk menjalankan bisnis 
mereka secara lebih profesional. 

 
Gambar 7. Evaluasi pelatihan 
 

KESIMPULAN 
 
Program pendampingan ini 

efektif dalam meningkatkan 
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keterampilan kewirausahaan 
mahasiswa. Dengan adanya pelatihan, 
mahasiswa lebih siap menghadapi 
tantangan bisnis, mulai dari 
perencanaan bisnis, pemasaran digital, 
hingga pengelolaan keuangan dan 
perizinan. Program ini memiliki potensi 
untuk dikembangkan lebih lanjut guna 
memperluas cakupan dan meningkatkan 
kualitas pelatihan demi mendukung 
pertumbuhan wirausaha muda yang 
lebih kompetitif. 
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